PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan guru kimia dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat
besar terutama dalam membina kemampuan awal siswa untuk menghadapi kema-
juan zaman. Kemampuan dasar merupakan kemampuan yang mencakup pengeta-
huan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki siswa dan dikembangkan secara

maju dan berkelanjutan yang harus dicapai siswa dalam setiap pembelgjaran.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kimiakelas XI IPA2 SMA Persada
Bandar Lampung menunjukkan bahwa pada tahun gjaran 2009-2010 nilai kimia
siswa khususnya pada materi pokok larutan asam basa hanya 50% siswa yang
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah untuk
mata pelgaran kimia yaitu sebesar 262, hal ini belum memenuhi kriteria
keberhasilan pembel gjaran yaitu apabila = 80% siswa mencapai nilai > 62. Ren-
dahnya persentase ketuntasan belgjar siswa dapat disebabkan oleh banyak hal,
salah satunya adalah kurang bervariasinya metode dan pendekatan yang diguna-
kan dalam pembelgaran, hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap pe-
lgjaran yang digarkan, siswatidak mengetahui aplikasi ilmu yang didapat dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam proses belgar

mengajar akibat kurang bervariasinya model dan metode pembelgaran yang digu-



nakan. Aktivitas siswa yang dominan dalam pembel gjaran adalah mendengar,
mencatat materi, serta mengerjakan latihan soal yang dijelaskan dan dituliskan
oleh guru di papan tulis, siswa kurang dilibatkan dalam menemukan konsep
sehingga pembel gjaran menjadi monoton dan siswa kurang termotivasi untuk

belgjar.

Aktivitas yang relevan dalam pembelgaran (on task) seperti mengemukakan
pendapat, bertanya pada guru, dan saling berbagi informasi dengan teman jarang
muncul, bahkan beberapa siswa melakukan aktivitas lain yang tidak relevan (off
task) seperti mengantuk, keluar masuk kelas dan mengobrol dengan teman, ha
ini tidak sesual dengan aspek proses pembelgjaran menurut Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang menempatkan siswa sebagai subyek pembelagja-

ran, sedangkan guru bertindak sebagai motivator, dan fasilitator.

Untuk dapat meningkatkan aktivitas on task dan KKM siswa dalam proses pem-
belgjaran khususnya materi asam basa, perlu dicari model pembelgaran yang
dapat melibatkan keaktivan siswa untuk membangun pengetahuannya dalam
proses pembel g aran, maka salah satunya adalah dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe Sudent Team Achievement Division (STAD).

Pembel gjaran kooperatif tipe STAD dapat mendorong suksesnya keaktifan siswa
dalam kelompok karena setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas keber-
hasilan anggota kelompok mereka. Setiap anggota kelompok harus membantu
satu sama lain dan bertanggung jawab agar setiap anggota kelompok-nya benar-
benar memahami materi yang dipelgjari karena keberhasilan individu mempenga-

ruhi keberhasilan kelompok.



Menurut Pertiwi (2009) bahwa pembelgjaran teknik STAD dapat meningkatkan
aktivitas dan penguasaan konsep siswa pada materi pokok larutan elektrolit dan
Reaksi Redoks pada siswa kelas X2 SMA Swadhipa Natar, dan menurut hasil
penelitian oleh Handayani (2010) model pemmbel gjaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan aktifitas dan penguasaan konsep pada materi pokok Kelaru-
tan dan Hasilkali Kelarutan pada siswa X1 IPA 1 Swadhipa Bumi Sari Natar TP

2009-2010.

Pengagjaran berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa
dimana kel ompok-kelompok siswa dihadapkan pada suatu persoal an atau mencari
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur

kelompok yang digariskan secara jelas (Hamalik, 1991)

Menurut Gulo (dalam Trianto, 2007:137-138) bahwa inkuiri tidak hanya mengem-
bangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk peng -
embangan emosional dan keterampilan inkuiri. Inkuiri bemuladari merumus-

kan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan

membuat kesimpulan.

Model pembelgaran inkuiri didefinisikan sebagai pembelajaran yang memper-
sigpkan situasi bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri dalam arti luas
ingin melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesu-atu, ingin menggunakan
simbol-simbol dan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkan
penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, mem-bandingkan yang
ditemukan sendiri dengan yang ditemukan orang lain. Kompetensi dasar yang

harus dicapai siswa setelah mempelgjari larutan asam basa yaitu siswa dapat



menj elaskan teori asam basa menurut Arrhenius, mengklasifikasikan berbagai
larutan ke dalam larutan asam, basa dan netral serta menghitung pH dan siswa
dapat mendeskripsikan teori asam basa menurut Bronsted Lowry dan Lewis.
Berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa, makadi dalam pembe-
lgjaran guru dapat menyajikan materi menggunakan metode yang menampilkan
fakta-fakta, sehingga siswa dapat mengkonstruk konsep dan pengetahuannya
sendiri. Metode ini juga diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan pengu-

asaan konsep siswa.

Untuk memudahkan dan mengefektifkan waktu maka proses pembelgjaran ini
dilengkapi dengan salah satu media pembelgjaran, yaitu LK S berbasis inkuiri, ha
tersebut berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerja sama, kreatif, berfikir
kritis dan ada kemauan membantu teman sehingga siswa menemukan konsep

secara kerja sama dengan temannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian yang berjudul

“ Peningkatan Aktivitas dan Penguasan Konsep Materi Asam Basa Mealui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Menggunakan LK S Berbasis
Inkuiri”,

(PTK Pada SiswaKelas X1 IPA2 SMA Persada Bandar Lampung 2010-2011)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanameningkatkan persentase tiap jenis aktivitas on task siswa
pada materi asam basa melalui model pembel gjaran kooperatif tipe
STAD dengan menggunakan LK S berbasis Inkuiri dari siklus ke siklus?
2. Bagaimana meningkatkan penguasaan konsep materi asam basa pada
siswamelaui model pembelgaran kooperatif tipe STAD dengan
menggunakan LKS berbasis inkuiri dari siklus ke siklus?
3. Bagaimana meningkatkan ketuntasan belgjar siswa pada materi pokok
asam basa dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD

dengan menggunakan LK S berbasis Inkuiri dari siklus ke siklus?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan :

1. Persentasetiap jenis aktivitas on task siswamelalui pembelgaran
kooperatif tipe STAD mengunakan LKS berbasis Inkuiri dari siklus
ke siklus.

2. Persentase penguasaan konsep asam basa melalui pembelgjaran
kooperatif tipe STAD Mengunakan LK S berbasis Inkuiri dari siklus

ke siklus.



3.  Persentase kriteria ketuntasan minimal (KKM) melalui pembelgaran
kooperatif tipe STAD mengunakan LK S berbasis Inkuiri dari siklus

ke siklus.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Bagisiswa
Meningkatkan hasil belgjar siswa, kemampuan berkomunikasi dengan baik,
bekerja sama dengan teman, dan dapat menemukan konsep sendiri.

2. Bagi guru dan calon guru
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung bagi guru sebagai
aternatif metode pembelgjaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan
penguasaan konsep kimia siswa pada materi pokok larutan asam basa.

3. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelgjaran kimiadi

sekolah.

E. RuangLingkup Pendlitian

Berikut beberapa penjelasan mengenai istilah-istilah untuk membatasi rumusan

masal ah yang akan diteliti, istilah-istilah tersebut adalah :

1.  Subjek pendlitian ini adalah siswakelas XI IPA 2 semester genap

SMA Persada Bandar Lampung Tahun pelgjaran 2010-2011.



Pembel gjaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran
yang memiliki 4 tahap kegiatan utama yaitu persiapan, persentasi
kelas, belgjar kelompok, dan kuis/tes.
Aktivitas on task siswa adal ah kegiatan yang dilakukan siswa selama
proses pembel g aran berlangsung.
Mengukur aktivitas siswa berdasarkan aktivitas on task siswayaitu:
a Aktif daam diskusi
Aktif melakukan diskusi sesual materi yang dipelgjari pada saat
proses pembel g aran berlangsung.
b. Mengajukan pertanyaan
Aktif mengajukan pertanyaan selama proses prebelgaran
berlangsung.
c. Memberikan pendapat
Aktif memberikan pendapat pada saat diskusi kelompok
berlangsung.
d. Menjawab pertanyaan
Aktif menjawab pertanyaan selama proses pembel gjaran
berlangsung
Penguasaan konsep kimia siswa yaitu kemampuan siswa dalam
menguasai materi khususnya larutan asam basa yang diukur melalui
tes penguasaan konsep pada setiap akhir siklus, sebagai hasil dari
proses pembel gjaran.
Media pembel gjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

LKS (Lembar Kerja Siswa), yaitu lembar kerja siswa berbasis inkuiri



yang teridiri dari indentifikasi masalah, membuat hipotesis,
mengumpulkan data, interprestasi data, menarik kesimpulan dan
membuat replikasi.

Materi pokok dalam penelitian ini adalah asam basa.



